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 The Tri Kerangka Dasar Agama Hindu is the foundation of life for 
Hindus which is fundamental. As a reference for the implementation 
of religion, the Tri Kerangka Dasar Agama Hindu consists of three 
parts, namely tattva, susila, and ācāra. Morality is the basis of the 
behavior of a religious person whereas morality itself is the 
philosophical foundation regarding whether an action must be 
carried out or not following ethical behavior. The teaching of 
morality introduces Hindus to ethics, morals, and social ethics. 
Today there are cases of moral violations in the life of religious 
people. Indonesia with high heterogeneity visualizes how diverse the 
hustle and bustle of social society is. Hindus also experience problems 
within their bodies. Many devotees of various generations touch the 
Vedas very rarely. Even though reading the Veda is a form of 
religious literacy. Thus, this research aims to bring the Vedas closer 
to Hindus regarding their moral teachings in them. The research 
method in writing this article is the documentation method which 
explores reference sources from the sacred Vedic literature, both the 
Sruti Vedas and the Smrti Vedas. In this article one of the Vedic Sruti 
sections that is referred to is the Rigveda Samhita while in the Veda 
Smrti, this article refers to the holy book Bhagavad Gita. The result 
is that there is a crystallization of the two reference sources for 
Hindu literature, namely: the Value of Honesty, the Value of Unity, 
and the Value of Self-Control which can be applied in everyday life. 

  

 
  Abstrak  

Kata kunci:  
implementasi; 
susastra Hindu; 
susila.  

 Tri Kerangka Dasar Agama Hindu adalah landasan hidup bagi 
umat Hindu yang sangat fundamental atau mendasar. Sebagai 
acuan pelaksanaan agama, Tri Kerangka Dasar Agama Hindu 
terdiri dari tiga bagian, yaitu tattva, susila dan ācāra. Susila 
menjadi dasar dari perilaku seseorang yang beragama di mana   
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susila sendiri menjadi landasan filosofis terkait apakah suatu 
tindakan harus dilakukan atau tidak sesuai dengan adab 
berperilaku. Pengajaran susila mengenalkan umat Hindu tentang 
etika, moral, dan tata susila dalam bermasyarakat. Dewasa ini 
timbul kasus-kasus pelanggaran susila di kehidupan umat 
beragama. Indonesia dengan heterogenitas yang tinggi 
memvisualisasikan betapa beragamnya hiruk-pikuk masyarakat 
sosial. Umat Hindu juga mengalami masalah di dalam tubuhnya 
sendiri. Banyak umat dari berbagai generasi yang sangat jarang 
menyentuh Veda. Padahal membaca Veda merupakan bentuk dari 
literasi agama. Dengan demikian, penelitian ini memiliki tujuan 
untuk mendekatkan Veda kepada umat Hindu mengenai ajaran 
susila di dalamnya. Metode penelitian di dalam penulisan artikel 
ini ialah dengan metode dokumentasi yang menggali sumber-
sumber referensi dari kesusastraan suci Veda, baik Veda Sruti 
maupun Veda Smrti. Pada artikel ini salah satu bagian Veda Sruti 
yang menjadi rujukannya adalah Rgveda Samhita sedangkan pada 
Veda Smrti artikel ini merujuk pada pustaka suci Bhagavad Gita. 
Adapun hasilnya yakni terdapat kristalisasi dari kedua sumber 
acuan susatra Hindu tersebut, yakni: Nilai Kejujuran, Nilai 
Persatuan, dan Nilai Pengendalian Diri yang dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 

 

PENDAHULUAN 

Umat Hindu mengenal ajaran Tri Kerangka Dasar Agama Hindu sebagai bagian 

fundamental dari keberadaan agama. Menurut Mustawan (2022: 107) Tri Kerangka Dasar 

Agama Hindu ialah landasan hidup bagi umat Hindu di segala aspek kehidupan 

beragamanya. Sebagai acuan pelaksanaan agama, Tri Kerangka Dasar Agama Hindu terdiri 

dari tiga bagian, yaitu tattva, susila dan ācāra. Tattva secara etimologi berasal dari urat kata 

tat yang berarti itu, hakikat serta kebenaran dan urat kata tva yang berarti kebenaran, 

sehingga tattva itu sendiri berarti ajaran yang menguak tentang kebenaran dan 

berhubungan dengan ilmu ketuhanan (Pitriani, 2020: 46). Mengenai Susila itu sendiri 

didefinisikan oleh Permana (2022: 3) secara etimologi berasal dari bahasa Sanskerta yang 

terdiri dari kata partikel kata "su" yang artinya baik dan "sila" yang berarti tingkah laku, 

sehingga dapat didefinisikan secara bulat yakni tingkah laku yang baik.  

Ajaran susila menjadi dasar dari perilaku seseorang yang beragama di mana susila 

sendiri menjadi landasan filosofis terkait apakah suatu tindakan harus dilakukan atau tidak 

sesuai dengan adab berperilaku. Pengajaran susila mengenalkan umat Hindu tentang etika, 

moral, dan tata susila dalam bermasyarakat. Mengenai hal tersebut, umat perlu membaca 

kembali isi dari susastra Hindu sebagai sumber hukum dan karena banyaknya referensi 

mengenai ajaran kesusilaan. Selain sebagai bagain dari Tri Kerangka Dasar Agama Hindu, 

susila juga sebagai dasar hukum yang mengikat umat Hindu dalam setiap melakukan 
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kegiatan. Menurut Kemenuh (2017: 41) susila sebagai hukum Hindu tertera di dalam 

pustaka suci Mānavadharmaśāstra II.6 yang berisi tingkatan hierarkis tata hukum bagi 

agama Hindu. Disadur dalam puskata suci Mānavadharmaśāstra dari Pudja dan Sudharta 

(2004: 31) yaitu: 

इदान िं धर्म प्रर्ाणम्याह: 

वेदो ऽनिलो धर्म र्ूलर्् स्र्नृिशीले च िनिदार््  

आचारश्चैव साधू ार्् आत्र् स्िुनिर ्एव च 

idāniṁ dharma pramāṇamyāha: 
vedo ’khilo dharma mūlam smṛtiśīle ca tadvidām,  
ācāraścaiva sādhūnām ātmanastuṣṭir eva ca. 
 

Artinya: 
 

"Seluruh pustaka suci Veda merupakan sumber pertama dari dharma, kemudian adat 
istiadat, lalu tingkah laku yang terpuji dari orang-orang bijak yang mendalami ajaran 
suci Veda; juga tata cara kehidupan orang suci dan akhirnya kepuasan pribadi." 

Umat Hindu juga mengalami masalah di dalam tubuhnya sendiri. Banyak umat dari 

berbagai generasi yang sangat jarang menyentuh Veda. Padahal hal tersebut merupakan 

bentuk dari literasi agama. Menurut Mildayanti, dkk (2022: 12) literasi agama adalah 

standar kompetensi umat dalam kemampuannya menalar sastra-sastra agama dengan 

perspektif yang berbeda-beda sekaligus memahami sumber ajaran agama, yakni pustaka 

suci. Veda Sebagai susastra agama Hindu wajib untuk dipelajari dan diamalkan bagi umat 

Hindu. Maraknya kasus-kasus tindakan asusila yang terjadi dan melibatkan oknum-oknum 

pemangku kepentingan, seperti kasus korupsi yang menimpa eks gubernur Papua , Lukas 

Enembe dengan vonis hukuman 8 tahun penjara yang diberitakan dalam laman 

kompas.com (Kamil dan Ihsanuddin, 2023), kemudian menjerat pemuka agama yaitu kasus 

asusila yang menimpa oknum sulinggih di Buleleng akibat membagikan foto pribadinya 

yang tidak senonoh di media sosial dan telah diberitakan di dalam laman detik.com (Putri, 

2023), hal ini menjadi bukti kurangnya pemahaman dalam meliterasi sumber bacaan Veda, 

padahal susastra Veda sangat kaya akan ajaran Susila jika dikaji dan digali lebih dalam. 

Karena nilai-nilai ajaran agama yang tertuang di dalam Veda, terutama yang berkaitan erat 

dengan ajaran susila sebagai sumber mempelajari etika dan tata cara bersikap perlu 

diresapi serta dimaknai.    
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METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian mengenai nilai susila dalam susastra 

Hindu ini adalah dengan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

studi kepustakaan. Salim dan Haidir (2019: 100) mendefinisikan teknik pengumpulan data 

dokumentasi sebagai pengambilan data yang berkaitan dengan hal-hal atau variabel baik 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 

agenda. Pada penelitian ini menggunakan buku, jurnal ilmiah dan juga artikel berita yang 

sesuai dan aktual dengan perkembangan kasus asusila dewasa ini. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data berupa hermeneutik atau interpretasi makna dari sloka-

sloka Veda yang berkaitan dengan nilai susila dan dikristalisasi menjadi bentuk 

implementasi di dunia nyata. 

 

PEMBAHASAN 

1. Konsep Susastra Hindu 

Keberadaan sastra menjadi bagian penting bagi sejarah peradaban umat manusia 

sekaligus sebagai bagian dari dokumentasi wujud-wujud masa lampau yang dapat 

ditelusuri oleh manusia di era modern ini. Secara leksikologi sesuai dengan Kamus Bahasa 

Indonesia (dalam Tim Penyusun, 2008: 1369) mendefinisikan sastra sebagai (1) bahasa 

(kata-kata, gaya bahasa) sang dipakai dalam kitab-kitab (bukan bahasa seahari-hari); (2) 

kesusastraan; (3) kitab suci Hindu; kitab ilmu pengetahuan. Kemudian menurut Masturoh 

(2018: 101) Susastra berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu “su” yang artinya indah, baik; 

dan “sastra” berasal dari akar kata “sas” yang berarti tulisan. Maksud kata susastra adalah 

hasil tulisan seseorang yang mengandung unsur keindahan. Sebagai pustaka suci agama 

Hindu, Veda memiliki arti penting setiap kehidupan masyarakat Hindu. Menurut Titib 

(1996: 13) Veda secara etimologi berasal dari urat kata vid yang memiliki arti mengetahui, 

sehingga Veda sendri berarti pengetahuan. Maka Veda menjadi bagian susastra Hindu 

sebagai tulisan yang penuh dan sarat akan pengetahuan di samping dari nilai-nilai 

keindahan atau unsur estetika.  

Mempelajari Veda harus secara sturktural sehingga pembaca harus mengetahui 

penggolongan atau pengodifikasian Veda terlebih dahulu. Veda secara garis besar dibagi 

menjadi dua jenis yaitu Veda Śruti dan Smṛti. Veda Śruti merupakan pustaka yang dihimpun 

berdasarkan wahyu dan diturunkan secara langsung oleh Ida Sang Hyang Widhi Wasa 

dengan perantara para ṛṣi yang memiliki kekuatan batin untuk menerima wahyu. Menurut 

Latra (2019: 12) Pustaka Veda Śruti merupakan Veda yang sebenarnya karena diterima 

langsung melalui pendengaran. Veda Smṛti menurut Titib (1996: 128) adalah Veda yang 
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dalam penyusunannya berdasarkan ingatan-ingatan para mahārṣi, kemudian disusun 

kembali dalam suatu buku dan susunannya juga disertai penafsiran-penafsiran yang 

disebut juga dengan istilah bhāṣya. Smṛti merupakan bagian kedua setelah Śruti dalam 

pustaka Veda yang di dalamnya banyak muatan mengenai aturan Hindu yang disebut 

dharma.  

 

1.1 Ṛgveda 

Sebagai pustaka suci agama Hindu yang tertua, umat harus memahami bagaimana 

definisi dari kata Ṛgveda itu sendiri. Menurut Titib (1996: 180) Ṛgveda secara etimologi 

berasal dari bahasa Saṁskrta, yakni dari urat kata ṛc atau ṛk yang memiliki arti nyanyian 

atau pujian-pujian dan Veda yang berarti pengetahuan. Jadi Ṛgveda adalah pengetahuan 

suci yang berhubungan dengan pemujaan atau nyanyian-nyanyian suci yang berbentuk 

mantra. Kemenuh (2020: 4)  mengungkapkan bahwa di dalam pustaka suci Ṛgveda  terdapat 

puji-pujian yang berfungsi untuk mengundang kehadiran para dewa di dalam upacara 

kurban yang dibuat oleh manusia.  

 

1.2 Bhagavad Gītā 

Sebagai Salah satu Veda Smṛti yang termasuk ke dalam Pañcamo Veda, pustaka suci 

Bhagavad Gītā ini merupakan bagian dari Itihāsa Mahābhārata atau lebih tepatnya di 

dalam Bhismaparva. Menurut Marselinawati (2019: 57) mendefinisikan Bhagavad Gītā 

secara etimologi katanya berasal dari bahasa Sanskerta yang terdiri atas kata bhagavad dan 

gītā, bhagavad artinya Tuhan dan gītā artinya nyanyian. Jadi dari telaah etimologi kata 

tersebut dapat didefinisikan bahwa Bhagavad Gītā nyanyian Tuhan atau nyanyian suci yang 

berisi sabda-sabda Tuhan terkait teologi dan tentu saja berupa aturan tindakan. Dalam 

pembahasannya, pusataka suci Bhagavad Gītā sejatinya memuat ajaran tentang yoga, yakni 

menghubungkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa yang diajarkan langsung oleh penguasa 

yoga itu sendiri, yakni Kṛṣṇa dan diwejangkan kepada Arjuna, hal ini dapat dibaca pada 

sloka Bhagavad Gītā terakhir yang penggalannya dikutip dari buku karangan Pudja (2013: 

449) yakni: "yatra yogeśvaraḥ kṛṣṇo..." yang berarti "dimanapun Kṛṣṇa, penguasa yoga..." 

Wejangan suci tersebut yang menghantar umat Hindu menuju kepada-Nya melalui berbagai 

cara.  
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2. Nilai Susila di dalam Susastra Hindu 

Pengetahuan umat Hindu tidak hanya dalam ruang lingkup teologi, akan tetapi juga 

ruang lingkup di dalam pengetahuan etika. Sebagai cabang ilmu filsafat, etika merupakan 

ilmu yang mempelajari pola perilaku manusia. Pendit (2015: 21) mengemukakan etika 

sebagai "yang mendalami problem-problem moral, seperti pedoman tentang pertimbangan 

moral, tujuan terakhir hidup manusia dan problem-problem lain yang menyangkut 

kesadaran manusia." Jika dikaitkan dengan ajaran Susila di dalam agama Hindu, maka 

mengusahakan kesadaran dalam bertindak menjadi suatu kewajiban umat manusia sebagai 

bentuk dari tanggung jawab. Umat Hindu dapat mempelajari ilmu etika melalui susastra 

Hindu, yakni di dalam pustaka suci Ṛgveda dan Bhagavad Gītā. 

 

2.1 Nilai Susila dalam Ṛgveda 

Ṛgveda sebagai himpunan mantra memiliki nilai-nilai susila yang dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Kejujuran 

Ṛgveda menanamkan karakter kejujuran di dalam perilaku umat sehari-hari. 

Menurut Titib (1996: 310) mantra yang mencerminkan sikap jujur di dalam mantra Ṛgveda 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

 िा भूररपाशाव िृस्य सेिू दरुत्येि ूररपव ेर्त्यामय ।  

ऋिस्य नर्त्रावरुणा पथा वार्पो    ावा दरुरिा िरेर् ॥३॥ 
tā bhūripāśāv anṛtasya setū duratyetū ripave martyāya,  
ṛtasya mitrāvaruṇā pathā vām apo na nāvā duritā tarema  
 

Artinya: 
 

"Mitra dan Varuṇā yang memiliki banyak jerat adalah para pengawas kebohongan. 
Mereka tidak dapat dicapai oleh orang yang yang tidak memiliki keyakinan. Ya, Mitra 
dan Varuṇā, semoga kami melintas lautan kehidupan yang kacau dengan terangnya 
kebenaran dan kebenaran yang diperlihatkan oleh-Mu, sebagaimana seorang peziarah 
melintasi sungai dengan sebuah perahu" 

(Ṛgveda VII.65.3) 
 

Kejujuran merupakan sikap mental yang mendasar dan sering menjadi sorotan di 

setiap jengkal perilaku umat manusia. Karena kejujuran sendiri merupakan cerminan jati 

diri setiap individu. Di dalam Kamus Bahasa Indonesia, kejujuran sendiri merupakan 

bentuk dari sifat seseorang (Tim Penulis, 2008: 645). Di dalam Ṛgveda sendiri mengajarkan 

begitu pentingnya sikap jujur di dalam kehidupan, akibat kejujuran merupakan jembatan 

bagi manusia untuk menggapai kesempurnaan.  
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b. Menciptakan Keharmonisan dan Persatuan 

Menurut Titib (1996: 348) mantra Ṛgveda yang mengandung unsur persatuan ialah:  

 

सिं गच्छध्विं सिं वदध्विं सिं वो र् ािंनस जा िार्् ।  
देवा भागिं यथा पूवे सिंजा ा ा उपासिे ॥२॥ 
sam gacchadhvaṁ sam vadadhvam sam vo manāmsi jānatām,  
deva bhagam yatha pūrve samjānānā upāsate. 
 

Artinya: 
 

"Wahai umat manusia, anda seharusnya berjalan bersama-sama, berbicara bersama-
sama dan berpikir yang sama, seperti halnya para pendahulumu bersama-sama 
membagi tugas-tugas mereka, begitulah anda mestinya memakai hakmu" 
(Ṛgveda X.191.2) 

 
Sebagai bentuk pelaksanaan susila, menjaga persatuan sangatlah utama. Dengan 

menjaga persatuan dan kesatuan, manusia tidak akan mengalami suatu permusuhan. 

Permusuhan atau ripu menjadi hal yang harus dihindari. 

 

c. Mengendalikan Sifat Keburukan 

Menurut Titib (1996: 315) mantra yang berdenotasi mengendalikan diri dari sikap-

sikap buruk dapat dijabarkan sebagai berikut: 

  

अपार्ीवार्प नवश्वार् ाहुनिर्पारानििं दनुवमदत्रार्घायिः ।  
आरे देवा िेषो अस्र्द्युयोि ोरु णः शर्म यच्छिा स्वस्िये ॥१२॥ 
apāmīvām apa viśvām anāhutim apārātiṁ durvidatrām aghāyataḥ, 
āre devā dveṣo asmad yuyotanoru ṇaḥ śarma yacchatā svastaye. 
 

Artinya: 
 

"Wahai para dewa, bebaskanlah kami dari segala penyakit. Lemparkan jauh-jauh 
semua niat yang buruk yang mungkin menimbulkan berbagai rintangan dalam 
melaksanakan persembahan. Hapuskanlah semua dugaan yang buruk yang menahan 
kami memberikan sedekah dan amal. Hancurkanlah niat buruk orang yang berdosa. 
Semoga kami tidak menurutkan hati dalam rasa benci. Berikanlah kami kebahagiaan 
untuk kesejahtraan kami"  

 
Di dalam agama Hindu, pengendalian dan pengekangan diri sangatlah penting 

dalam melaksanakan perbuatan yang mencerminkan nilai susila. Sebab jika masih ada 

niatan buruk yang tertanam dalam diri seseorang, maka akan sulit juga di dalam 

mengimplementasikan ajaran susila. Adanya suatu hasrat menjadikan manusia memiliki 

niat-niat buruk. Seperti yang diungkapkan oleh Mas (2008: 39) bahwa ketika ribuan 

keinginan telah tercukupi akan ada keinginan lain yang akan muncul, maka dapat 
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berpotensi untuk serakah, lobha atau pengembangan ego yang tidak terbatas. Sifat ingin 

berkuasa dengan cara serakah adalah bentuk kemerosotan moral yang dimiliki manusia. 

Efek ini akan menimbulkan rasa benci dari diri sendiri. Pada akhirnya tidak akan 

mendapatkan kebahagiaan, akan tetapi kehancuranlah yang diterimanya oleh sebab 

ketamakan yang dimilikinya. 

 

2.2 Nilai Susila  di dalam Bhagavad Gītā 

Bhagavad Gītā sebagai Veda kelima memiliki berbagai macam nilai yang 

terkandung, baik nilai-nilai susila hingga keadaan hidup serta kualitas jati diri seorang 

manusia. Beberapa śloka yang berhubungan erat dengan susila ialah: 

a. Berbuat Benar dan Memilah Hal Jahat 

Menurut Krishna (2015: 392) berikut śloka yang terkait dengan pertimbangan diri 

untuk berbuat baik dan buruk 

 

बुनिर्ज्ाम र्सम्र्ोह: क्षर्ा सत्यिं दर्: शर्: । 

सुििं द:ुििं भवोऽभावो भयिं चाभयर्ेव च ॥४॥ 

अनहिंसा सर्िा िुनिस्िपो दा िं यशोऽयश: । 

भवनति भावा भूिा ािं र्त्त एव पथृनववधा: ॥५॥ 

buddhir jñānam asammohaḥ kṣamā satyaṁ damaḥ śamaḥ 
sukhaṁ duḥkhaṁ bhavo ’bhāvo bhayaṁ chābhayameva ca. 
ahinsā samatā tuṣhṭis tapo dānaṁ yaśho' yaśhaḥ  
bhavanti bhāvā bhūtānāṁ matta eva pṛithag-vidhāḥ. 
 

Artinya: 
 

"Buddhi, inteligensia atau akal sehat untuk memilah; pengetahuan, pemahaman yang 
jernih dan tak berkabut; ketabahan atau kesabaran, kebenaran, pengendalian diri; dan 
ketenangan yang tercipta oleh keseimbangan diri dalam segala keadaan seperti suka 
duka, memiliki dan tidak memiliki atau ada dan tidak adanya sesuatu, mencekam atau 
sebaliknya; Tidak menyakiti atau sifat tanpa kekerasan, kesetaraan, kepuasan, 
kepelepasan atau kerelaan untuk berkorban, kedermawanan, ketenaran dan juga 
kecemaran-segala sifat dan keadaan yang beda dan saling bertentangan-berasal dari-
Ku." 

(Bhagavad Gītā X.4-5) 

 
Di dalam pengetahuan Bhagavad Gītā kita mengenal bahwa Tuhan berada di dua sisi 

yang berbeda. Tuhan adalah entitas abstrak yang mampu menjadikan dirinya baik dan 

buruk dikarenakan kedua hal itu melingkupi segala hal. Sebagai manusia yang berakhlak 

dan memiliki intelegensia, sepatutnya untuk melanksanakan kegiatan positif dan selalu 

mengasah jiwa dan raga serta melebur ke dalam pendalaman kesadaran akan entitas 

tertinggi. 
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b. Perbuatan Ahiṁsā Secara Lahir dan Batin 

Di dalam Bhagavad Gītā yang dijelaskan oleh Krishna (2015: 571) bahwasanya: 

  

अनहिंसा सत्यर्क्रोधस्त्याग: शानतिरपैशु र्् । 

दया भूिेष्वलोलुप्तत्विं र्ादमविं ह्रीरचापलर्् ॥२॥ 

ahiṁsā satyam akrodhas tyāgaḥ śhāntir apaiśunam 
dayā bhūteṣv aloluptvaṁ mārdavaṁ hrīr achāpalam 
 

Artinya: 
 

"Ahimsa atau tidak menyakiti lewat pikiran, pengucapan maupun perbuatan; 
kejujuran, bebas dari amarah, tanpa rasa kepemilikan atau keakuan, ketenangan 
pikiran, bebas dari gosip, welas asih terhadap semua makhluk; bebas dari keinginan 
dan keterikatan, lembut atau sopan, bersahaja, tidak terbawa oleh nafsu, dan teguh 
dalam pendirian serta pengendalian diri." 

(Bhagavad Gītā XVI.2) 
 

Ajaran ahiṁsā karma merupakan landasan hidup suci yang berarti berbuat tanpa 

kekerasan. Menurut Mas (2008: 23) ahiṁsā merupakan bagian dari pañca yama brata 

yang didefinisikan sebagai tidak menyakiti atau membunuh makhluk lain. Ahiṁsā sendiri 

secara morfologi terdiri dari dua suku kata, yaitu kata a dan hiṁsā. Kata a yang berarti 

tidak sedangkan hiṁsā berarti membunuh. Sehingga ahiṁsā sendiri berarti tidak 

membunuh atau menyakiti. Perbuatan manusia sering kali tidak disadari telah melakukan 

tindak kekerasan atau represif. Tidak saja secara fisik, manusia terkadang mampu melukai 

serta menyakiti unsur kejiwaan atau psikis. Tindakan asusila ini dapat memicu hilangnya 

nalar dan akal sehat manusia yang disakiti hingga berujung kepada tindakan bunuh diri. 

Hal ini secara tidak langsung telah membunuh karakter manusia sehingga  Bhagavad Gītā 

sangat menentang keras segala macam bentuk kekerasan. 

 

c. Mengendalikan Sifat Buruk bagi Sang Ātman 

Sesuai penjabaran Krishna (2015: 585) śloka Bhagavad Gītā yang sesuai dengan hal 

tersebut adalah: 

  

अहङ्कारिं बलिं दप ंकार्िं क्रोधिं च सिंनििा: । 

र्ार्ात्र्परदहेेष ुप्रनिषतिोऽभ्यसूयका: ॥ १८॥ 

ahankāraṁ balaṁ darpaṁ kāmaṁ krodhaṁ ca saṁśritāḥ 
mām ātma-para-deheṣu pradviṣanto ’bhyasūyakāḥ 
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Artinya: 
"Terkendali oleh keangkuhan, kekerasan, kesombongan, nafsu, amarah, dan 
sebagainya, mereka sesungguhnya melecehkan Aku yang bersemayam dalam diri 
mereka dan diri setiap orang." 

(Bhagavad Gītā XVI.18) 
 

Ātman sebagai bagian dari Tuhan itu sendiri bersemayam di dalam setiap makhluk 

hidup. Berbuat baik adalah salah satu bhakti tertinggi untuk memuja Dia yang bersemayam 

di dalam diri kita. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Mas (2008: 44) bahwa kesadaran ātma 

dibelenggu oleh tiga sifat yang disebut dengan triguṇa. Sang diri yang terkekang ketiga sifat 

tersebut dapat dikontrol agar tidak memunculkan sikap-sikap yang sangat materialistis, 

yang mana ātma itu sendiri bersifat rohani. Kegelapan itu yang membuat manusia 

mengalami kecenderungan untuk berbuat salah.  

 
3. Implementasi Nilai Susila di dalam Ṛgveda dan Bhagavad Gītā 

Implementasi merupakan suatu kegiatan yang bertujuan agar lebih memahami apa 

saja nilai nilai yang ada di dalam susila itu sendiri. Implementasi sendiri merupakan bentuk 

pelaksanan atau penerapan suatu kegiatan (Tim Penyusun, 2008: 580). Penulis 

mengkristalisasinya ke dalam tiga bentuk yakni sebagai berikut: 

a. Nilai Kejujuran 

Perilaku jujur sejatinya merupakan kunci sikap manusa pada dewasa kelak. 

Menurut Sutriyanti (2016: 25) kejujuran adalah perihal yang sangat penting, akan tetapi 

kepedulian orang tua terasa sedikit yang peduli akan kejujuran anaknya. Dengan demikian 

peranan orang tua sangat penting bagi pembentukan karakter anak. Kejujuran ketika 

beranjak dewasa tak lepas dari nilai kejujuran yang ditanamkan saat masih anak-anak. 

Kejujuran dalam dalam kehidupan sehari-hari dapat ditinjau pada bidang pemerintahan, 

salah satunya ialah diimplementasikan dengan memberikan transparansi serta 

pertanggungjawaban atau disebut dengan Lembar Pertanggungjawaban (LPJ) dari hasil 

kinerja melalui alat peraga komunikasi seperti baliho yang disebar di setiap sudut wilayah 

birokrasi, laman internet, maupun media sosial kantor. Hal ini tertuang dalam Pasal 7 Ayat 

6 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik yang 

berbunyi “Dalam rangka memenuhi kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

sampai dengan ayat (4) Badan Publik dapat memanfaatkan sarana dan/atau media 

elektronik dan nonelektronik.” Tentunya sarana ini digunakan guna menyebarluaskan 

informasi keuangan ataupun praktik kinerja pemerintah dari tingkat desa hingga pusat. 

Praktik transparasi ini dilakukan dengan menyebar baliho terkait penggunaan dana 

anggara desa seperti dalam penelitian Nielwaty, dkk (2021: 168) yang menyatakan bahwa 
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Desa Tualang, Kabupaten Siak, Provinsi Riau mempublikasikan pertanggungjawaban dana 

APBKam (Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung) dengan menggunakan media baliho 

sebagai alat komunikasi. Cara ini dapat menekan adanya praktik pidana korupsi sebagai 

bentuk kejujuran pemerintah dalam mengemban amanat konstitusi. Hal ini sesuai dengan 

ajaran Veda yang memiliki nilai susila bahwasanya banyak pengawas dan jerat yang 

mengawasi sebuah kebohongan, termasuk jika diinterpretasikan ialah pada kinerja 

pemerintah, karena masyarakat sendiri juga merupakan bagian dari pengawasan 

pemerintah, sehingga transparansi pertanggungjawaban adalah langkah konkret untuk 

mencegah perilaku korupsi yang juga bisa dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu 

jujur dan bertanggung jawab terjadap perbuatan diri sehari-hari.  

 

b. Nilai Persatuan 

Adanya nilai persatuan dalam kehidupan sehari-hari ialah dapat dilihat dalam 

kehidupan sehari-hari, yakni pada bidang pendidikan. Siswa di sekolah saat ini tidak hanya 

dituntut terkait keterampilan dan pengetahuan individual semata, namun juga berkaitan 

dengan kerjasama antarindividu. Kurikulum terbaru yang diterapkan di Indonesia saat ini 

adalah Kurikulum Merdeka yang dalam penilaian atau juga disebut dengan istilah asesment 

tidak saja melihat kemampuan individu, melainkan juga terkait sikap kerja sama siswa 

dalam memecahkan suatu masalah atau penugasan.  

Menurut Muliana, dkk (2023: 750) asesmen didefinisikan sebagai bentuk evaluasi 

yang dipakai guna menilai kinerja individu atau kelompok. Melalui asesment inilah guru 

dapat memantau kemantapan siswa dalam belajar. Adapun bentuk-bentuk kerja sama ini 

bisa dalam rupa proyek membuat video, karya tulis ataupun hal lainnya. Jika 

diinterpretasikan sesuai dengan nilai susila dalam susastra Hindu, Tuhan mengamanatkan 

agar manusia senantiasa dalam satu pikiran. Proyek berkelompok ini sudah barang tentu 

berisi beragam pemikiran, sehingga pasti terdapat hambatan. Prihal tersebut dapat segera 

diselesaikan dengan menjaga pikiran satu sama lain dan mencari permasalahan dengan 

menyatukan pikiran agar mencapai kesepakatan. 

 

c. Nilai Pengendalian Diri 

Nilai pengendalian diri merupakan ujung dari pengimplementasian ajaran susila 

yang terdapat di dalam susastra Hindu serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Nilai ini jika ditilik lebih lanjut di dalam kehidupan sehari-hari dapat dijumpai dalam 

lingkungan masyarakat, termasuk di lingkungan masyarakat Hindu itu sendiri. Lebih lagi 

kasus-kasus ini terjadi di dalam internal institusi agama yang tidak terkecuali di dalam 
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tubuh internal Hindu sendiri. Sebenarnya agama memberi tuntunan hidup agar selalu 

mengendalikan diri, malah menjadi sarang tindakan asusila seperti pelecehan dan 

kekerasan seksual atau yang berbau pornografi.  

Kasus pornografi yang pernah mencoreng agama Hindu adalah dilakukan oleh oknum 

sulinggih dan terjadi Kabupaten Gianyar pada tahun 2021. Menurut berita dari laman 

idntimes.com (Ermalia, 2021) menginformasikan jika oknum sulinggih dengan inisial I 

Made M (nama walaka) tersebut melakukan pelecehan seksual kepada muridnya dengan 

modus melukat yaitu ritual membersihkan diri dalam agama Hindu. Padahal hal ini sangat 

melenceng dari kerangka dasar agama Hindu, yaitu susila. Seharusnya seorang sulinggih 

sudah terlepas dari ikatan duniawi dan tidak tertarik akan nikmat indrawi. Tentunya hal ini 

terjadi akibat kontrol permikiran dan pengekangan diri yang tidak baik.  

Berkaca dari pengalaman tersebut, masyarakat di dalam kehidupan sehari-hari harus 

mengekang diri dan tidak terpengaruh terhadap modus yang memiliki arah negatif dalam 

bentuk apapun. Kontrol diri ini berfungsi untuk menghindari ajakan-ajakan yang tidak 

pantas dilakukan. Selain masyarakat umum, pemuka agama sebagai ujung tombak dari 

agama Hindu wajib hukumnya selalu menjaga adab dan kesopanan yang asalnya dari 

pemikiran. Karena pikiran yang liar dapat menghambat perilaku baik manusia, sehingga 

jika disandingkan dengan susasutra Hindu, Tuhan telah mengamanatkan agar selalu 

membuang pikiran buruk dari otak, karena perbuatan yang tidak terkendali dapat terjadi 

pada manusia apapun statusnya di masyarakat, sehingga perilaku tidak normal tersebut 

dapat mencemari ātma sebagai Tuhan yang bersemayam dalam diri manusia. 

 
PENUTUP 

Permasalahan penerapan nilai susila di dalam kehidupan sehari-hari dapat ditinjau 

dari berbagai macam sudut pandang. Tidak hanya pengalaman empiris dari kaca pandang 

internal umat Hindu saja, tetapi dapat diterapkan oleh seluruh umat manusia. Pengamalan 

tersebut dipelajari untuk kedepannya agar tidak melakukan hal-hal yang tercela atau 

asusila. Penanaman nilai susila didapat dari Veda itu sendiri sebagai pedoman suci umat 

Hindu dan bagian dari susastra Hindu yang penuh akan nilai-nilai agama terutama nilai 

susila. 

Baik Veda Śruti dan Smṛti sama-sama mengandung nilai susila yang dapat dijadikan 

pedoman hidup. Di dalam Ṛgveda banyak mengandung nilai keluhuran, seperti kejujuran, 

ahiṁsa, menghindari asusila, menentang keserakahan atau ketamakan, hingga sikap 

persatuan seluruh umat beragama. Begitu juga dengan susastra suci Bhagavad Gītā. Semua 
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muatan nilai susila tersebut wajib diimplementasikan bagi umat Hindu maupun eksternal 

lainnya di segala lini kehidupan agar tercipta rasa harmonis dan persekutuan bersama.  
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